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Abstrak – Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik (KOMINFOTIK) Kabupaten Kepulauan Talaud yang terletak di JL.Bui Batu, Kompleks Perkantoran Pemerintahan Kabupaten Talaud, Kota Melonguane, Kabupaten Talaud, Provinsi Sulawesi Utara adalah instansi yang bertugas membantu pemerintah daerah dalam bidang komunikasi,informasi dan statistik untuk keperluan instansi yang lain sehingga mempermudah pelayanan kepada masyarakat. Seperti maintenance jaringan, website, penyedia pembuatan aplikasi yang dibutuhkan oleh instansi yang lain. Sesuai dengan tugas yang dijalankan sehingga membutuhkan dukungan kebijakan tata kelola yang baik untuk mengoptimalkan pelayanan. Audit tata kelola IT dengan menggunakan COBIT framework sudah sering di laukakan dan hasil yang di rekomendasikan bisa membantu. Sehingga tata kelola TI menjadi lebih baik. Tata kelola TI adalah tanggung jawab dan wewenang untuk mengambil keputusan yang benar.  Standar umum yang biasa digunakan untuk mengevaluasi IT adalah COSO, COBIT, ITIL, ISO, NSA dan INFOSEC. Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT). Kerangka kerja COBIT 4.1 yang digunakan dalam penelitian ini. Domain yang ditentukan berdasarkan IT goals dan Business yaitu Plan and Organize (PO): PO2, PO4, PO5, PO7, PO8, PO10, Acquire and Implement (AI): AI3, AI5 Deliver and Support (DS): DS6, dan Monitoring and Evaluate (ME): ME1, ME4.
Kata kunci:  Audit Tata Kelola IT, COBIT, COBIT 4.1.

Abstract - The Information and Statistics Communication Service (KOMINFOTIK) of the Talaud Islands Regency, which is located on JL. Bui Batu, Talaud Regency Government Office Complex, Melonguane City, Talaud Regency, North Sulawesi Province is an agency tasked with assisting local governments in the fields of communication, information and statistics for the purposes of other institutions so as to facilitate service to the community. Such as network maintenance, websites, providers of application development needed by other agencies. In accordance with the tasks carried out so that it requires the support of good governance policies to optimize services. IT governance audits using the COBIT framework have often been carried out and the recommended results can help. So that IT governance becomes better. IT governance is the responsibility and authority to make the right decisions. Common standards commonly used to evaluate IT are COSO, COBIT, ITIL, ISO, NSA and INFOSEC. Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT). The COBIT 4.1 framework used in this study. Domains determined based on IT goals and Business are Plan and Organize (PO): PO2, PO4, PO5, PO7, PO8, PO10, Acquire and Implement (AI): AI3, AI5 Deliver and Support (DS): DS6, and Monitoring and Evaluate (ME): ME1, ME4.
Keyword : IT Governance Audit, COBIT, COBIT 4.1.
1. Latar Belakang
Teknologi informasi sangat berpengaruh dan menentukan kinerja perusahaan. Kerangka kerja diperlukan untuk memastikan bahwa teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan. Salah satu aspek penting dalam memberikan layanan teknologi informasi yang baik kepada pengguna. Memastikan bahwa kualitas layanan yang diberikan, itu akan memuaskan pengguna. Bahwa teknologi informasi di instansi harus dijalankan dan dikelola dengan baik, oleh karena itu diperlukan IT Governance. Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik (KOMINFOTIK) Kabupaten Kepulauan Talaud yang terletak di JL.Bui Batu, Komp.Perkantoran Pemkab Talaud, Kota Melonguane, Kab.Talaud, Provinsi Sulawesi Utara adalah instansi yang bertugas membantu pemerintah daerah dalam bidang komunikasi,informasi dan statistik untuk keperluan instansi yang lain sehingga mempermudah pelayanan kepada masyarakat. Seperti maintenance jaringan, website, penyedia pembuatan aplikasi yang dibutuhkan oleh instansi yang lain. Sesuai dengan tugas yang dijalankan sehingga membutuhkan dukungan kebijakan tata kelola yang baik untuk mengoptimalkan pelayanan [1]. Audit tata kelola TI dengan menggunakan COBIT framework sudah sering dilaukakan dan hasil yang direkomendasikan bisa membantu instansi, sehingga tata kelola teknologi informasi menjadi lebih baik. Tata kelola teknologi informasi adalah tanggung jawab dan wewenang untuk mengambil keputusan yang benar. COBIT Control Objectives for Information and Related Technology yang merupakan audit sistem informasi dan dasar pengendalian yang dibuat oleh Information Systems Audit and Control Association (ISACA), dan Information Technology Governance Institute (ITGI).[2] COBIT digambarkan oleh model proses yang membagi teknologi informasi menjadi empat domain dan 34 proses sesuai dengan bidang yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, membangun, menjalankan dan memonitor implementasi teknologi informasi, dan juga memberikan pandangan end-to-end teknologi informasi Aktivitas teknologi informasi pada COBIT 4.1 didefinisikan ke dalam 4 (empat) domain yaitu: 
1. Plan and Organise (PO)
2. Acquire and Implement (AI)
3. Deliver and Support (DS)
4. Monitor and Evaluate (ME)
Plan and Organise (PO): Domain ini mencakup taktik dan mengidentifikasi strategi terbaik teknologi informasi untuk dapat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan bisnis.
Acquire and Implement (AI): Untuk mewujudkan strategi teknologi informasi dan memberikan solusi untuk diidentifikasi dan dikembangkan untuk diimplementasikan serta diintegrasikan ke dalam proses bisnis.
Deliver and Support (DS): Domain ini berkaitan dengan deliver aktual dari layanan yang dibutuhkan meliputi pelayanan, pengelolaan keamanan dan kontinuitas, dukungan layanan bagi pengguna, dan manajemen data dan fasilitas operasional.
Monitor and Evaluate (ME): Semua proses teknologi informasi perlu dinilai secara berkala dari waktu ke waktu untuk kualitas dan pemenuhan persyaratan. Domain ini membahas manajemen kinerja, pemantauan pengendalian internal, kepatuhan terhadap peraturan dan tata kelola.
Salah satu alat pengukuran dari kinerja suatu sistem teknologi informasi adalah model kematangan (maturity level). Model kematangan untuk pengelolaan dan pengendalian pada proses teknologi informasi didasarkan pada metode evaluasi organisasi sehingga dapat mengevaluasi sendiri dari level 0 (tidak ada) hingga level 5 (Optimis).
Adhoc (1= Processes are ad hoc and disorganized), Terdapat bukti bahwa perusahaan mengetahui adanya permasalahan yang harus diatasi. Bagaimanapun juga tidak terdapat proses standar, namun menggunakan pendekatan ad hoc yang cenderung diperlakukan secara individu atau per kasus. Secara umum pendekatan kepada pengelolaan proses tidak terorganisasi.
Repeatable (2= Processes allow a regular pattern), Proses dikembangkan ke dalam tahapan dimana prosedur serupa diikuti oleh pihak-pihak yang berbeda untuk pekerjaan yang sama. Tidak terdapat pelatihan formal atau pengkomunikasian prosedur standar dan tanggung jawab diserahkan kepada individu masing-masing. Terdapat tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap pengetahuan individu sehingga kemungkinan terjadi error sangat besar.
Defined (3 = Processes are documented and communicated), Prosedur distandarisasi dan didokumentasikan kemudian dikomunikasikan melalui pelatihan. Kemudian diamanatkan bahwa proses-proses tersebut harus diikuti. Namun penyimpangan tidak mungkin dapat terdeteksi. Prosedur sendiri tidak lengkap namun sudah memformalkan praktek yang berjalan.

Managed (4 = Processes are monitored and measured), Manajemen mengawasi dan mengukur kepatutan terhadap prosedur dan mengambil tindakan jika proses tidak dapat dikerjakan secara efektif. Proses berada dibawah peningkatan yang konstan dan penyediaan praktek yang baik. Otomatisasi dan perangkat digunakan dalam batasan tertentu.

Optimized (5 = Best practices are followed and automated), Proses telah dipilih ke dalam tingkat praktek yang baik, berdasarkan hasil dari perbaikan berkelanjutan dan permodelan kedewasaan dengan perusahaan lain. Teknologi informasi digunakan sebagi cara terintegrasi untuk mengotomatisasi alur kerja, penyediaan alat untuk peningkatan kualitas dan efektifitas serta membuat perusahaan cepat beradaptasi.

Framework COBIT 4.1 diterapkan dalam penelitian ini sesuai dengan kondisi tata kelola teknologi informasi di Dinas KOMINFOTIK Kabupaten Kepulauan Talaud bagian pengembangan E-Government. COBIT mempunyai karakteristik utama dan kerangka kerja fokus pada bisnis, orientasi pada proses berbasis control dan dikendalikan oleh pengukuran. Menerapkan IT Governance dan domain yang ditentukan mampu membantu memberikan saran untuk mengoptimalkan kebijakan tata kelol teknologi informasi di Dinas KOMINFOTIK.
2. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Khairan Marzuki (2018) tentang Audit Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan COBIT 4.1 Domain Monitoring Evaluasi pada Perguruan Tinggi Swasta. Bertujuan Meningkatkan tingkat Maturity saat ini dan yang diharapkan untuk masa depan serta kesenjangan setiap proses pada domain ME di kampus STMIK Bumigora Mataram. Mengambil kesimpulan Dalam penelitian hasil yang di dapat sesuai dengan tingkat Maturity yang diharapkan sehingga kedepannya bisa lebih baik lagi. serta memberikan saran dalam penelitian ini hanya menggunakan satu domain saya yaitu Monitoring & Evlauation (ME) diharapkan bisa menabah domain guna mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Carsar Fajriansah (2017) tentang Perancangan Business Continuity Plan Berbasis Risiko pada Sub Direktorat Pengembangan Sistem Informasi DPTSI. Berjutuan. Membuat rancangan Business Continuity Plan berdasarkan evaluasi dengan dasar penilaian resiko. Memberikan kesimpulan. Berhasil menghasilkan Business Continuity Plan berbasis resiko yang diformulasikan dengan kebutuhan organisasi dan kedua acuan standar kerangka kerja yaitu ISO 22301:2012 dan Griffith University. Serta memeberikan saran Komponen dari Continuity Plan (CP) ada 3. Semestinya ada kajian awal atau asumsi untuk menghasilkan BPC, Yakni: IRP (Incident Response Planing) dan DRP Desaster Recovery Planning). Lita.S. Marinta, Yan Riyanto (2017) tentang. Evaluasi tata kelola teknologi informasi dengan menggunakan kerangka COBIT 4.1 domain DS (deliver & support) dan ME (monitoring & organize) studi kasus PT. Pro car internasional finance Jakarta. Bertujuan Mengkaji penerapan teknologi yang sudah ada pada PT. Pro Car Internasional Finance Jakarta apakah teknologi tersebut sudah tepat dan apakah dilaksanakan dengan baik. Memberikan kesimpulan. Pelaksanaan tata kelola TI di PT. Pro Car Internasional Finance Jakarta, sudah cukup baik namun belum sesuai harapan, ini terlihat dari proses pengolahan datanya yang sudah diatas dari kondisi Enterprise Current Status (2 Repeatable), tetapi belum mencapai Enterprise Target (4 Manage & Measureable). Serta memberikan saran. Tingkat kematangan (Maturity level) dari tata kelola yang dilakukan PT. Pro Car Internasional Finance Jakarta masih terdapat gab antara current maturity level pada level 2 dengan expected maturity level pada level 4 sehingga perlu dilakukan Langkah langkah atau upaya untuk menutup gab tersebut. Dindha Marifa Ulfa, Suprapto, Yusi Tyroni Mursityo (2019). Tentang Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu Menggunakan Kerangka Kerja COBIT 4.1 dengan Domain Deliver and Support (DS) dan Monitor and Evaluate (ME). Bertujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur nilai maturity level saat ini, kemudian mengukur nilai kesenjangan (GAP analysis) antara kondisi saat ini (as-is) dan nilai harapan (to-be) dan dari hasil analisis yang dilakukan akan memperoleh hasil rekomendasi untuk Diskominfo Kota Batu. Memberikan kesimpulan. Nilai rata-rata pada domain DS sebesar 1,62 dengan nilai berkisar 1,00 sampai dengan 2,00. Dari nilai tersebut dapat diartikan bahwa penyediaan jasa dari kebutuhan layanan masih dilakukan secara reaktif serta belum ada perencanaan yang matang. Serta memberikan saran. Berdasarkan hasil analisis kesenjangan yang telah dilakukan untuk dapat mencapai maturity level yang diharapkan, maka rekomendasi yang diberikan untuk dapat memperbaiki tata kelola TI pada Diskominfo Kota Batu adalah membuat dokumentasi mengenai setiap aktivitas yang dilakukan, kebijakan dan prosedur seluruh proses operasional TI dengan disertai program sosialisasi dan elatihan. Froynanda, Sukoco, dan Nurhadryani (2019), tentang. Evaluasi Infrastruktur Teknologi Informasi dengan COBIT 5 dan ITIL V3, bertujuan mengukur tingkat kematangan tata kelola infrastruktur TI IPB dan tingkat kepuasan pengguna terhadap layanan TI dan diharapkan nantinya dapat digunakan sebagai masukan dalam peningkatan layanan TI di IPB. Memberikan kesimpulan Pengukuran tingkat kematangan menggunakan COBIT 5 dengan melakukan pengukuran 13 proses, dan pengukuran tingkat kepuasan pengguna mengukur 11 kriteria dari 4 dimensi. Hasil pengukuran tingkat kematangan TI (saat ini) didapatkan 2 proses level 0, 8 proses level 1 dan 2 proses level 2. Serta memyarankan Tingkat harapan kematangan TI berada pada level 4 dan 5, Nilai harapan dapat dicapai dengan melakukan beberapa strategi perbaikan. Penelitian ini memberikan rekomendasi disusun dengan melakukan pendekatan model SWOT. Strategi perbaikan pada SWOT mengacu kepada ITIL V3 2011. Gede.Y.Shamgita, Gusti.L.Agung, Raditya, Gede Juliana Eka Putra (2020). Tentang Analisis Dan Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi USSI Software Menggunakan Framework COBIT 5 Pada PT. BPR Naga. Bertujuan penggunaan COBIT 5 untuk menilai level kapabilitas proses dan memberi rekomendasi sebagai dasar-dasar perbaikan dan pengembangan tata kelola teknologi informasi pada PT. BPR NAGA. Memberikan kesimpulan Evaluasi dan analisis tata kelola IT pada USSI dilakukan di PT.BPR NAGA menggunakan kerangka kerja COBIT 5 dengan domain BAI 4, APO 7, DSS 5, dan MEA 1 masih belum dilaksanakan sepenuhnya. Serta menyarankan Tingkat Kematangan tata kelola teknologi informasi dalam sistem USSI di PT.BPR NAGA berada pada level 2 (managed), berarti pada kategori ini hanya tercapai sebagian dan hanya terdapat beberapa bukti saja.
3. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, data dan informasi yang dipergunakan adalah data yang tertulis maupun data yang tidak tertulis diperoleh dari hasil penelitian dengan melalui cara sebagai berikut:

a. Penelitian kepustakaan 

Merupakan pengumpulan data sekunder untuk memperoleh data yang bersifat teoritis dari sumber kepustakaan dengan cara membaca buku,karya ilmiah maupun bentuk lain yang berhubungan dengan penulisan karya ini.

b. Penelitian lapangan

Merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk memperoleh data primer dengan melakukan peninjauan langsung ke instansi yang bersangkutan.
-Observasi

yaitu melihat dan mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan pada instansi untuk mendapatkan gambaran di instansi tersebut.

-Wawancara

Melakukan komunikasi langsung dengan pimpinan instansi dan anggota untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 

-Kuesioner 

Melakukan pengambilan data dengan memberikan kuesioner kepada pihak instansi dan berpatokan pada rabel RACI.  
1. Alur Penelitian 

Skema alur penelitian yang akan dilakukan:
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Gambar 1. Alur penelitian
Tahapan pertama mengidentifikasi masalah yang ada di instansi terkait dan menganalisa latar belakang penelitian selanjutnya melakukan studi literatur untuk perumusan tujuan penelitian dilanjutkan dengan survei ke instansi yang terkait melakukan wawancara dan kuesioner jika informasi, data sudah dikumpulkan selanjutnya membuat kesimpulan. 
2. Kerangka kerja COBIT 4.1 
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Gambar 2. Kerangka kerja COBIT 4.1
Kerangka kerja COBIT terdiri dari komponen inti sebagai berikut:
34 proses TI, memberikan gambaran lengkap tentang bagaimana mengontrol, mengelola dan mengukur setiap proses. Setiap proses tercakup dalam empat bagian. 
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Gambat 3. Manejemen control

Kerangka kerja ini menjelaskan proses manajemen, control, penyelarasan dan pemantauan terhadap menyatukan proses bisnis, informasi, tata kelola untuk dijadikan sebagai tujuan teknologi Informasi.
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Gambar 4. Kerangka kerja hubungan antar Domain
Kerangka kerja ini berfunsi untuk mengatur TI secara efektif untuk menjalankan aktifitas dan resiko dalam TI yang perlu dikelola, sehingga tanggung jawab untuk merancang, membangun, menjalankan, dan memantau berjalan dengan baik.
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Gambar 5. Krengka kerja Kubus COBIT

Kerangka kerja ini menjelaskan sumber daya TI dikelola oleh proses TI untuk mencapai tujuan TI yang merespon kebutuhan bisnis.

4. Implementasi Sistem dan Hasil 
Pemilihan model
Model yang diterapkan dalam penelitian ini adalah COBIT pemilihan COBIT digunakan dalam penelitian ini, COBIT memiliki komponen kerangka kerja yang stabil mulai dari mengontorl, mengelola dan mengukur, sangat cocok dengan penelitian ini.
Tujuan tata kelola Business Goals – IT Goals
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Gambar 6. Penentuan Business Goals – IT goals

Pada tahap ini menentukan business goals di instansi terkait disesuaikan dengan table business goals – IT goals. Terdapat 17 proses business goals dan 28 proses IT goals. Sesuai dengan keingan dari instansi yang terkait yaitu: belajar dan berkembang sehingga business goals yang terpilih proses 16. Mengelola inovasi serta bisnis dan proses 17. Mencari dan mempertanhankan pegawai yang terampil dan bermotivasi tinggi. Adapun IT Goals yang di dapat pada poses 16 dan 17 yaitu: 5, 25, 28, 9.
Pemetaan IT goals ke IT Proses sesuai dengan tujuan dari instansi yang terkait
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 Gambar 7. Pemetaan IT Goals – IT Proses

Tahap ini memetakan IT goals ke IT proses, terdapat 28 IT goals dan empat bagian yang terdiri dari 34 domain. Berdasarkan dengan IT goals yang terdapat pada tabel IT goals sebelumnya yaitu: 5, 25, 28, 9 maka domain yang terpilih adalah Plan and Organise (PO), PO2, PO4, PO5, PO7, PO8, PO10. Acquire and Implement (AI), AI3, AI5. Deliver and Support (DS), DS6. Monitor and Evaluate (ME), ME1, ME4. 
5. Kesimpulan 

sesuai dengan tujuan instansi yaitu mengambil sudat pandang belajar dan berkembang, maka memberikan kesimpulan berdasarkan dari hasil proses IT Goals to IT Process. Adalah Plan and Organise (PO), PO2, PO4, PO5, PO7, PO8, PO10. Acquire and Implement (AI), AI3, AI5. Deliver and Support (DS), DS6. Monitor and Evaluate (ME), ME1, ME4. 
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